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Keywords Abstract

parenting conflict; The increasing number of Muslim dual-earner families in the modern
Muslim dual-earner era has created new dynamics in child-rearing practices that
family; Islamic family law potentially lead to parenting conflicts between spouses. Parenting
psychology; maqasid al- conflicts may arise from role conflicts, differences in parenting values
shari‘ah and styles, economic pressures, time constraints, and ineffective family

communication. This study aims to analyze parenting conflicts in
Muslim dual-earner families, examine the perspective of Islamic family
law psychology on such conflicts, and formulate a parenting conflict
resolution model based on maqasid al-shari‘ah. This research employs
a qualitative approach using a narrative literature review of relevant
primary and secondary sources. The findings indicate that the
psychological perspective of Islamic family law provides a
comprehensive understanding of parenting conflicts by emphasizing
parental rights and obligations, principles of deliberation, justice, and
shared responsibility. Integrating maqasid al-shari‘ah as the
foundation of conflict resolution offers a normative and ethical
framework oriented toward public welfare, particularly the protection
of religion, life, intellect, lineage, and property of the child. The
proposed magqasid-based parenting conflict resolution model
contributes to strengthening resilience and harmony in Muslim dual-
earner families amid contemporary challenges.

konflik pengasuhan anak; Meningkatnya jumlah keluarga muslim pekerja ganda (dual-earner
keluarga muslim pekerja  family) di era modern membawa dinamika baru dalam pengasuhan
ganda; psikologi hukum anak yang berpotensi memunculkan konflik antara suami dan istri.
keluarga Islam; maqasid ~ Konflik pengasuhan anak dapat dipicu oleh konflik peran, perbedaan
al-syari‘ah nilai dan pola asuh, tekanan ekonomi, keterbatasan waktu, serta
lemahnya komunikasi keluarga. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis konflik pengasuhan anak dalam keluarga muslim
pekerja ganda, mengkaji perspektif psikologi hukum keluarga Islam
terhadap konflik tersebut, serta merumuskan model resolusi konflik
pengasuhan anak berbasis maqasid al-syari‘ah. Metode penelitian
yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan
literature review berbentuk narrative review terhadap berbagai
literatur primer dan sekunder yang relevan. Hasil kajian
menunjukkan bahwa pendekatan psikologi hukum keluarga Islam
mampu menjelaskan konflik pengasuhan anak secara komprehensif
dengan menekankan hak dan kewajiban orang tua, prinsip
musyawarah, keadilan, dan tanggung jawab bersama. Integrasi
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magqasid al-syari‘ah sebagai landasan resolusi konflik memberikan
kerangka normatif dan etis yang berorientasi pada kemaslahatan,
khususnya perlindungan terhadap agama, jiwa, akal, keturunan, dan
harta anak. Model resolusi konflik pengasuhan berbasis maqasid al-
syari‘ah berimplikasi positif terhadap penguatan ketahanan dan
keharmonisan keluarga muslim pekerja ganda di tengah tantangan
kehidupan modern.

1. PENDAHULUAN

Perubahan sosial, ekonomi, dan budaya di era modern telah membawa dampak
signifikan terhadap struktur dan peran dalam keluarga, termasuk dalam keluarga
muslim. Salah satu fenomena yang semakin menguat adalah meningkatnya jumlah
keluarga pekerja ganda (dual-earner family), yaitu keluarga di mana suami dan istri
sama-sama terlibat aktif dalam aktivitas kerja di ranah publik. Kondisi ini umumnya
didorong oleh tuntutan ekonomi, meningkatnya tingkat pendidikan perempuan, serta
berkembangnya kesadaran akan kesetaraan peran dalam rumah tangga. Dalam konteks
keluarga muslim, fenomena ini menghadirkan dinamika baru yang tidak hanya berkaitan
dengan aspek ekonomi, tetapi juga menyentuh dimensi psikologis, sosial, dan hukum
keluarga.

Keberadaan kedua orang tua sebagai pekerja aktif sering kali berdampak langsung
pada pola pengasuhan anak. Keterbatasan waktu, kelelahan fisik dan emosional, serta
tekanan pekerjaan dapat memengaruhi kualitas interaksi orang tua dengan anak. Situasi
tersebut berpotensi menimbulkan perbedaan pandangan antara suami dan istri
mengenai pola asuh, pembagian peran, serta tanggung jawab pengasuhan. Apabila tidak
dikelola dengan baik, perbedaan tersebut dapat berkembang menjadi konflik
pengasuhan yang berkelanjutan dan berdampak negatif terhadap perkembangan
psikologis anak maupun keharmonisan keluarga (Putri, 2022).

Dalam keluarga muslim, konflik pengasuhan anak tidak dapat dilepaskan dari nilai-
nilai keagamaan dan norma hukum keluarga Islam. Islam memandang keluarga sebagai
institusi fundamental yang bertujuan mewujudkan ketenangan (sakinah), kasih sayang
(mawaddah), dan rahmat (rahmah). Oleh karena itu, setiap konflik yang muncul,
termasuk konflik pengasuhan anak, perlu dipahami dan diselesaikan secara
komprehensif dengan mempertimbangkan aspek psikologis individu serta ketentuan

normatif dalam hukum keluarga Islam. Pendekatan psikologi hukum keluarga Islam
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menjadi relevan karena mampu menjembatani dimensi kejiwaan, relasi antaranggota
keluarga, dan norma hukum yang mengatur hak serta kewajiban orang tua terhadap
anak.

Lebih jauh, penyelesaian konflik pengasuhan anak dalam keluarga muslim pekerja
ganda memerlukan kerangka konseptual yang tidak hanya bersifat legal-formal, tetapi
juga etis dan berorientasi pada kemaslahatan. Dalam hal ini, maqasid al-syari‘ah menjadi
landasan yang strategis. Maqasid al-syari‘ah menekankan tujuan utama syariat Islam
dalam menjaga agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Prinsip-prinsip tersebut
memberikan arah normatif dalam merumuskan model resolusi konflik pengasuhan anak
yang berkeadilan, berorientasi pada kepentingan terbaik anak, serta sejalan dengan nilai-
nilai Islam. Dengan demikian, integrasi magqasid al-syari‘ah dalam resolusi konflik
keluarga menjadi urgensi yang tidak dapat diabaikan di tengah kompleksitas kehidupan
keluarga muslim modern (Pratiwi, 2023).

Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan dalam penelitian ini
difokuskan pada tiga hal utama. Pertama, bagaimana bentuk dan karakteristik konflik
pengasuhan anak yang muncul dalam keluarga muslim pekerja ganda. Kedua, bagaimana
pendekatan psikologi hukum keluarga Islam memandang dan menjelaskan konflik
pengasuhan anak dalam konteks keluarga tersebut. Ketiga, bagaimana magqasid al-
syari‘ah dapat dijadikan sebagai dasar konseptual dalam merumuskan model resolusi
konflik pengasuhan anak yang aplikatif dan berorientasi pada kemaslahatan keluarga.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam bentuk-bentuk
konflik pengasuhan anak yang terjadi dalam keluarga muslim pekerja ganda beserta
faktor-faktor yang melatarbelakanginya. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan mengkaji
perspektif psikologi hukum keluarga Islam dalam memahami konflik pengasuhan anak
sebagai fenomena psikologis sekaligus normatif. Lebih lanjut, penelitian ini diarahkan
untuk merumuskan suatu model resolusi konflik pengasuhan anak yang berbasis
magqasid al-syari‘ah sebagai kerangka etis dan normatif dalam menjaga keharmonisan
keluarga serta kepentingan terbaik bagi anak.

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan kajian hukum keluarga Islam dan psikologi keluarga, khususnya dalam

konteks keluarga muslim pekerja ganda. Integrasi perspektif psikologi hukum keluarga
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Islam dan magqasid al-syari‘ah diharapkan memperkaya khazanah keilmuan dalam
memahami dan menyelesaikan konflik pengasuhan anak secara komprehensif.

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi keluarga
muslim pekerja ganda dalam mengelola konflik pengasuhan anak secara konstruktif dan
sesuai dengan nilai-nilai Islam. Selain itu, penelitian ini juga bermanfaat bagi konselor
keluarga, mediator, serta pembuat kebijakan dalam merancang program pendampingan
dan kebijakan keluarga yang sensitif terhadap dinamika psikologis, hukum, dan nilai

keislaman.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode literature review
berbentuk narrative review. Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman yang
komprehensif mengenai konflik pengasuhan anak dalam keluarga muslim pekerja ganda
melalui penelaahan sistematis terhadap berbagai sumber pustaka yang relevan. Data
penelitian bersumber dari literatur primer berupa artikel jurnal ilmiah, buku teks
psikologi keluarga, kajian hukum keluarga Islam, serta literatur yang membahas konsep
maqasid al-syari‘ah. Selain itu, penelitian ini juga memanfaatkan literatur sekunder yang
meliputi laporan hasil penelitian terdahulu, peraturan perundang-undangan yang
berkaitan dengan keluarga dan perlindungan anak, serta fatwa dan pandangan ulama
kontemporer yang relevan dengan tema pengasuhan dan resolusi konflik keluarga.

Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur pada berbagai database
ilmiah, seperti Google Scholar dan Garuda, dengan menggunakan kata kunci yang
berkaitan dengan keluarga muslim pekerja ganda, konflik pengasuhan anak, psikologi
hukum keluarga Islam, dan magasid al-syari‘ah. Literatur yang diperoleh kemudian
diseleksi berdasarkan kesesuaian topik, keterbaruan, serta kredibilitas sumber. Data
yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis tematik untuk mengidentifikasi
pola, konsep, dan temuan utama dari berbagai sumber. Selanjutnya, dilakukan sintesis
konsep antara perspektif psikologi, hukum keluarga Islam, dan magqasid al-syari‘ah guna
merumuskan model konseptual resolusi konflik pengasuhan anak yang berorientasi pada

kemaslahatan keluarga dan kepentingan terbaik anak.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep Keluarga Muslim Pekerja Ganda dan Dinamika Pengasuhan Anak

Keluarga muslim pekerja ganda (dual-earner family) dapat didefinisikan sebagai
keluarga yang kedua orang tuanya, baik suami maupun istri, sama-sama memiliki peran
aktif dalam aktivitas kerja di luar rumah dengan tujuan memenuhi kebutuhan ekonomi
keluarga. Dalam konteks Islam, kondisi ini tidak bertentangan dengan nilai-nilai syariat
selama tetap memperhatikan prinsip tanggung jawab, keadilan, dan kemaslahatan
keluarga. Peran ekonomi istri dipahami sebagai bentuk kontribusi yang bersifat saling
melengkapi, bukan sebagai pengabaian terhadap peran keluarga, terutama dalam
pengasuhan anak. Oleh karena itu, keluarga muslim pekerja ganda merupakan realitas
sosial yang perlu dipahami secara kontekstual sesuai dengan perkembangan zaman
(Fajar, 2024).

Meskipun demikian, kehadiran kedua orang tua sebagai pekerja aktif membawa
konsekuensi terhadap dinamika pengasuhan anak. Pengasuhan yang ideal dalam Islam
menekankan keterlibatan emosional, keteladanan, serta pemenuhan kebutuhan fisik dan
psikologis anak secara seimbang. Pada keluarga pekerja ganda, keterbatasan waktu
bersama anak sering menjadi tantangan utama yang dapat mengurangi intensitas
interaksi orang tua-anak. Kondisi ini menuntut adanya pengelolaan waktu dan
komunikasi yang efektif agar kebutuhan pengasuhan tetap terpenuhi secara optimal.

Pembagian peran antara suami dan istri dalam keluarga muslim pekerja ganda
menjadi aspek penting dalam menjaga keseimbangan pengasuhan anak. Islam
menekankan prinsip musyawarah (shira) dan kerja sama (ta‘awun) dalam keluarga,
sehingga pembagian peran tidak bersifat kaku, melainkan fleksibel sesuai dengan kondisi
dan kesepakatan bersama. Namun, dalam praktiknya, perbedaan pandangan mengenai
peran domestik dan pengasuhan sering kali memicu ketegangan, terutama ketika
ekspektasi peran tradisional masih kuat melekat pada salah satu pihak.
Ketidakseimbangan pembagian peran ini berpotensi memunculkan konflik pengasuhan
yang berkelanjutan (Arifin, 2025).

Tantangan pengasuhan anak dalam keluarga muslim pekerja ganda juga berkaitan
dengan kualitas pengawasan dan pendampingan anak dalam kehidupan sehari-hari.
Anak yang kurang mendapatkan perhatian dan bimbingan yang memadai berisiko

mengalami kesulitan dalam perkembangan emosi, perilaku, dan sosial. Selain itu,
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ketergantungan pada pihak ketiga, seperti pengasuh atau lembaga penitipan anak, dapat
menimbulkan perbedaan nilai dan pola asuh yang tidak selalu sejalan dengan nilai-nilai
[slam yang diharapkan oleh orang tua. Situasi ini menuntut kesiapan orang tua dalam
memastikan kesinambungan nilai dan pola pengasuhan yang diterapkan kepada anak.

Dari sisi psikologis, dinamika pengasuhan dalam keluarga pekerja ganda dapat
memberikan dampak yang beragam terhadap anak. Anak dapat mengalami stres
emosional, rasa kurang diperhatikan, atau kebingungan peran apabila komunikasi dan
kelekatan emosional dengan orang tua tidak terjalin dengan baik. Namun, apabila
dikelola secara positif, keluarga pekerja ganda juga dapat memberikan teladan
kemandirian, tanggung jawab, dan kerja keras kepada anak. Hal ini menunjukkan bahwa
dampak psikologis pengasuhan sangat bergantung pada kualitas relasi dan pola
komunikasi dalam keluarga (Lazim, 2022).

Secara sosial, anak dalam keluarga muslim pekerja ganda dihadapkan pada
lingkungan yang lebih luas dan beragam, baik di sekolah maupun masyarakat. Kondisi ini
dapat memperkaya pengalaman sosial anak, tetapi juga menuntut penguatan nilai dan
kontrol sosial dari keluarga. Peran orang tua tetap menjadi kunci dalam membimbing
anak agar mampu menyaring pengaruh lingkungan sesuai dengan nilai-nilai Islam.
Dengan demikian, pemahaman yang komprehensif terhadap konsep keluarga muslim
pekerja ganda dan dinamika pengasuhan anak menjadi dasar penting dalam
merumuskan model resolusi konflik pengasuhan yang berorientasi pada kemaslahatan
keluarga dan perkembangan optimal anak.

Bentuk dan Faktor Penyebab Konflik Pengasuhan Anak

Konflik pengasuhan anak merupakan fenomena yang umum terjadi dalam keluarga
muslim pekerja ganda, terutama sebagai konsekuensi dari perubahan peran dan tuntutan
kehidupan modern. Konflik ini muncul ketika terdapat ketidaksesuaian antara harapan,
nilai, dan praktik pengasuhan yang dijalankan oleh masing-masing orang tua. Dalam
konteks keluarga muslim, konflik pengasuhan tidak hanya bersifat personal, tetapi juga
berkaitan dengan pemaknaan terhadap tanggung jawab keagamaan dan moral dalam
mendidik anak. Oleh karena itu, konflik pengasuhan perlu dipahami sebagai proses
dinamis yang dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal keluarga.

Salah satu bentuk konflik yang paling dominan adalah konflik peran antara suami

dan istri. Dalam keluarga pekerja ganda, pembagian peran domestik dan pengasuhan
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sering kali tidak berjalan seimbang, terutama ketika masih terdapat pandangan
tradisional mengenai peran gender dalam keluarga. Suami mungkin memandang
pengasuhan sebagai tanggung jawab utama istri, sementara istri menghadapi beban
ganda antara pekerjaan dan tanggung jawab rumah tangga. Ketidakseimbangan ini dapat
memicu perasaan tidak adil, kelelahan emosional, dan ketegangan dalam relasi suami-
istri yang pada akhirnya berdampak pada pola pengasuhan anak (Khoirunnisa, 2024).

Selain konflik peran, perbedaan pola asuh dan nilai pengasuhan juga menjadi faktor
utama penyebab konflik. Orang tua dapat memiliki latar belakang keluarga, pengalaman
masa kecil, serta pemahaman keagamaan yang berbeda, sehingga memengaruhi cara
mereka mendisiplinkan, berkomunikasi, dan menanamkan nilai kepada anak. Perbedaan
ini sering kali terlihat dalam penentuan batasan, pemberian hukuman, serta cara
memberikan penghargaan kepada anak. Apabila perbedaan tersebut tidak
dikomunikasikan dan disepakati bersama, maka konflik pengasuhan cenderung berulang
dan sulit diselesaikan.

Tekanan ekonomi turut memperburuk konflik pengasuhan dalam keluarga muslim
pekerja ganda. Kebutuhan hidup yang meningkat, tuntutan pekerjaan, serta
kekhawatiran terhadap stabilitas finansial keluarga dapat memicu stres berkepanjangan
pada orang tua. Stres ekonomi ini sering kali berdampak pada menurunnya kesabaran
dan kualitas interaksi orang tua dengan anak maupun pasangan. Dalam kondisi demikian,
pengambilan keputusan terkait pengasuhan anak cenderung bersifat reaktif dan
emosional, sehingga meningkatkan potensi konflik antarorang tua (Yusuf, 2025).

Faktor keterbatasan waktu juga berkontribusi signifikan terhadap konflik
pengasuhan. Jadwal kerja yang padat membuat waktu kebersamaan keluarga menjadi
sangat terbatas, sehingga komunikasi antara suami dan istri terkait pengasuhan anak
tidak berlangsung secara optimal. Kurangnya waktu untuk berdiskusi dan mengevaluasi
pola asuh menyebabkan kesalahpahaman dan perbedaan persepsi semakin membesar.
Akibatnya, konflik pengasuhan tidak hanya berdampak pada anak, tetapi juga
melemahkan keharmonisan hubungan suami-istri.

Dari perspektif psikologi keluarga, konflik pengasuhan dipahami sebagai bagian
dari dinamika relasi keluarga yang dipengaruhi oleh interaksi antara individu, peran, dan
sistem keluarga secara keseluruhan. Psikologi keluarga menekankan bahwa konflik

bukan semata-mata fenomena negatif, melainkan dapat menjadi sarana pertumbuhan
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apabila dikelola secara konstruktif. Namun, konflik yang tidak terselesaikan berpotensi
menimbulkan pola komunikasi disfungsional, meningkatnya konflik terbuka di hadapan
anak, serta gangguan pada kelekatan emosional anak dengan orang tua (Nadlifatuzzahra,
2025).

Dengan demikian, konflik pengasuhan anak dalam keluarga muslim pekerja ganda
merupakan hasil interaksi kompleks antara konflik peran, perbedaan nilai pengasuhan,
tekanan ekonomi, keterbatasan waktu, dan kualitas komunikasi keluarga. Pemahaman
yang komprehensif terhadap faktor-faktor tersebut menjadi dasar penting dalam
merumuskan strategi resolusi konflik yang efektif. Pendekatan psikologi keluarga yang
terintegrasi dengan nilai-nilai hukum keluarga Islam dan magqasid al-syari‘ah diperlukan
agar konflik pengasuhan dapat diselesaikan secara adil, proporsional, dan berorientasi
pada kemaslahatan anak serta keutuhan keluarga.

Perspektif Psikologi Hukum Keluarga Islam dalam Konflik Pengasuhan

Psikologi hukum keluarga Islam memandang konflik pengasuhan anak sebagai
fenomena multidimensional yang melibatkan aspek psikologis individu, relasi suami-
istri, serta norma hukum dan nilai keagamaan. Konflik tidak semata-mata dipahami
sebagai pelanggaran kewajiban, tetapi sebagai dinamika yang muncul dari interaksi
peran, emosi, dan tuntutan kehidupan keluarga. Dalam konteks ini, pendekatan psikologi
hukum keluarga Islam berupaya memahami akar konflik sekaligus memberikan
kerangka normatif untuk mengarahkannya menuju penyelesaian yang konstruktif dan
berkeadilan.

Dalam Islam, hak dan kewajiban orang tua terhadap anak merupakan amanah yang
memiliki dimensi spiritual dan sosial. Orang tua berkewajiban memenuhi kebutuhan
fisik, psikologis, dan spiritual anak, termasuk memberikan kasih sayang, pendidikan, dan
perlindungan. Hak anak atas pengasuhan yang layak menuntut keterlibatan aktif kedua
orang tua, tanpa memandang peran domestik atau publik yang dijalani. Ketika kewajiban
ini tidak terpenuhi secara seimbang, potensi konflik pengasuhan semakin besar dan
berdampak pada kesejahteraan anak (Rauf, 2025).

Konsep hak dan kewajiban tersebut juga menegaskan bahwa pengasuhan anak
dalam Islam bukan tanggung jawab sepihak, melainkan tanggung jawab bersama antara
ayah dan ibu. Ayah memiliki kewajiban memberikan nafkah dan perlindungan,

sementara ibu berperan penting dalam pengasuhan dan pendidikan awal anak. Namun,
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dalam keluarga muslim pekerja ganda, pembagian peran ini bersifat dinamis dan dapat
disesuaikan melalui kesepakatan bersama. Ketidaksepahaman dalam memaknai
pembagian peran inilah yang sering menjadi sumber konflik pengasuhan.

Prinsip musyawarah (shiira) menjadi landasan penting dalam penyelesaian konflik
pengasuhan menurut perspektif hukum keluarga Islam. Musyawarah memungkinkan
suami dan istri untuk menyampaikan pandangan, kebutuhan, serta kekhawatiran
masing-masing secara terbuka dan setara. Dalam kerangka psikologis, musyawarah
berfungsi sebagai sarana komunikasi yang sehat dan empatik, sehingga dapat mereduksi
ketegangan emosional serta membangun kesepahaman bersama dalam menentukan
pola asuh yang terbaik bagi anak (Kalsum, 2025).

Selain musyawarabh, prinsip keadilan (‘adl) memiliki peran sentral dalam mengelola
konflik pengasuhan. Keadilan dalam keluarga tidak selalu berarti pembagian peran yang
sama, tetapi pembagian yang proporsional sesuai dengan kemampuan dan kondisi
masing-masing pihak. Dalam keluarga pekerja ganda, penerapan keadilan menuntut
adanya pengakuan terhadap beban ganda yang dialami oleh orang tua serta penghargaan
terhadap kontribusi masing-masing. Ketidakadilan yang dirasakan oleh salah satu pihak
berpotensi memicu konflik berkepanjangan dan merusak keharmonisan keluarga (Al
Firda, 2021).

Prinsip tanggung jawab bersama (mas’uliyyah musytarakah) juga menjadi pilar
penting dalam psikologi hukum keluarga Islam. Tanggung jawab pengasuhan anak tidak
boleh dipandang sebagai beban individual, melainkan sebagai kewajiban kolektif yang
menuntut kerja sama dan saling dukung antara suami dan istri. Pendekatan ini sejalan
dengan perspektif psikologi keluarga yang menekankan pentingnya kerja tim dalam
menjalankan fungsi keluarga secara efektif.

Hukum keluarga Islam memiliki peran strategis dalam menjaga keharmonisan
keluarga dengan menetapkan norma dan pedoman yang mengatur relasi suami-istri
serta hak anak. Ketentuan mengenai nafkah, pengasuhan (hadanah), dan tanggung jawab
orang tua memberikan kerangka hukum yang dapat dijadikan acuan dalam
menyelesaikan konflik pengasuhan. Dalam perspektif psikologi hukum, norma-norma ini
berfungsi sebagai rambu-rambu yang mengarahkan perilaku keluarga agar tetap berada

dalam koridor keadilan dan kemaslahatan (Apriliandra, 2021).
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Dengan demikian, perspektif psikologi hukum keluarga Islam menawarkan
pendekatan yang integratif dalam memahami dan menyelesaikan konflik pengasuhan
anak. Integrasi antara pemahaman psikologis, prinsip musyawarah, keadilan, tanggung
jawab bersama, serta norma hukum keluarga Islam memungkinkan penyelesaian konflik
yang tidak hanya bersifat legal-formal, tetapi juga menyentuh aspek emosional dan
spiritual keluarga. Pendekatan ini menjadi fondasi penting dalam merumuskan model
resolusi konflik pengasuhan anak yang berkelanjutan dan berorientasi pada
keharmonisan keluarga muslim pekerja ganda.

Magqasid al-syari‘ah sebagai Landasan Resolusi Konflik Pengasuhan

Magqasid al-syari‘ah merupakan konsep fundamental dalam hukum Islam yang
menekankan tujuan-tujuan utama diturunkannya syariat, yaitu untuk mewujudkan
kemaslahatan dan mencegah kerusakan dalam kehidupan manusia. Dalam konteks
keluarga, maqasid al-syari‘ah memberikan kerangka normatif dan etis dalam mengatur
relasi suami-istri serta pengasuhan anak. Penggunaan maqasid sebagai landasan resolusi
konflik pengasuhan memungkinkan penyelesaian masalah keluarga tidak hanya
berfokus pada aturan formal, tetapi juga pada tujuan substansial syariat yang
berorientasi pada kesejahteraan anak dan keharmonisan keluarga.

Secara konseptual, maqasid al-syari‘ah memiliki hierarki kebutuhan yang terdiri
atas daruriyyat (primer), hajiyyat (sekunder), dan tahsiniyyat (tersier). Pada tingkat
darturiyyat, terdapat lima tujuan pokok syariat yang dikenal sebagai al-kulliyyat al-khams,
yaitu perlindungan terhadap agama (hifz al-din), jiwa (hifz al-nafs), akal (hifz al-‘aql),
keturunan (hifz al-nasl), dan harta (hifz al-mal). Hierarki ini menjadi dasar dalam
menentukan prioritas penyelesaian konflik pengasuhan, terutama ketika terjadi
pertentangan kepentingan antara orang tua (Arfah, 2024).

Perlindungan terhadap hifz al-din dalam pengasuhan anak tercermin melalui upaya
orang tua dalam menanamkan nilai-nilai keimanan, akhlak, dan praktik keagamaan sejak
dini. Konflik pengasuhan sering muncul ketika terdapat perbedaan pandangan orang tua
dalam metode pendidikan agama anak. Dengan menggunakan magqasid al-syari‘ah,
perbedaan tersebut diarahkan pada tujuan utama, yaitu menjaga keberlangsungan nilai
keislaman anak tanpa menimbulkan tekanan psikologis yang berlebihan. Pendekatan ini

menekankan keseimbangan antara ketegasan nilai dan kelembutan dalam pengasuhan.
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Aspek hifz al-nafs menuntut orang tua untuk menjamin keselamatan fisik dan
kesehatan mental anak. Dalam konflik pengasuhan, pertimbangan terhadap
kesejahteraan psikologis anak harus menjadi prioritas utama. Pola asuh yang diwarnai
pertengkaran terbuka, kekerasan verbal, atau tekanan emosional bertentangan dengan
prinsip perlindungan jiwa. Oleh karena itu, magqasid al-syari‘ah mendorong penyelesaian
konflik secara damai dan konstruktif agar anak tumbuh dalam lingkungan yang aman dan
penuh kasih saying (Az Zahra, 2024).

Perlindungan terhadap hifz al-‘aql berkaitan dengan pengembangan potensi
intelektual dan psikologis anak melalui pendidikan dan pola asuh yang sehat. Konflik
pengasuhan yang berkepanjangan dapat mengganggu konsentrasi, motivasi belajar, dan
perkembangan kognitif anak. Dalam perspektif maqasid, setiap keputusan pengasuhan
harus mempertimbangkan dampaknya terhadap perkembangan akal anak, sehingga
resolusi konflik diarahkan pada terciptanya suasana keluarga yang kondusif bagi proses
belajar dan pembentukan kepribadian (Abduloh, 2025).

Selanjutnya, hifz al-nasl menekankan pentingnya menjaga keberlanjutan dan
kualitas generasi melalui pengasuhan yang bertanggung jawab. Konflik pengasuhan yang
tidak terselesaikan berpotensi merusak relasi keluarga dan memberikan teladan negatif
bagi anak. Dengan menjadikan maqgasid sebagai landasan, orang tua diarahkan untuk
mengedepankan kepentingan jangka panjang anak dan kualitas generasi yang akan
datang. Sementara itu, hifz al-mal menuntut pengelolaan ekonomi keluarga yang
bijaksana agar kebutuhan anak terpenuhi tanpa menimbulkan konflik tambahan akibat
tekanan finansial (Laili, 2024).

Relevansi magqasid al-syari‘ah dalam penyelesaian konflik keluarga modern terletak
pada fleksibilitas dan orientasinya pada kemaslahatan. Maqasid memungkinkan
penyesuaian terhadap konteks keluarga muslim pekerja ganda yang menghadapi
tantangan kompleks, seperti keterbatasan waktu, tekanan pekerjaan, dan perubahan
peran gender. Dengan menjadikan maqasid sebagai kerangka resolusi konflik
pengasuhan, keluarga muslim dapat menemukan solusi yang tidak hanya sah secara
normatif, tetapi juga adil, humanis, dan selaras dengan tuntutan kehidupan modern.
Model Resolusi Konflik Pengasuhan Anak Berbasis Maqasid al-syari‘ah

Model resolusi konflik pengasuhan anak berbasis maqasid al-syari‘ah dirumuskan

sebagai respons terhadap kompleksitas dinamika keluarga muslim pekerja ganda. Model
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ini bertujuan untuk mengarahkan penyelesaian konflik pengasuhan tidak hanya pada
aspek teknis pembagian peran, tetapi juga pada tujuan substansial syariat Islam yang
berorientasi pada kemaslahatan anak dan keharmonisan keluarga. Dengan menjadikan
magqasid sebagai landasan utama, resolusi konflik diposisikan sebagai proses edukatif
dan reflektif yang memperkuat relasi keluarga, bukan sekadar upaya meredam
pertentangan sesaat.

Prinsip pertama dalam model ini adalah orientasi pada kepentingan terbaik anak
(best interest of the child) yang sejalan dengan tujuan hifz al-nasl dan hifz al-nafs. Setiap
keputusan pengasuhan harus mempertimbangkan dampaknya terhadap perkembangan
fisik, psikologis, dan spiritual anak. Prinsip kedua adalah keadilan proporsional, yaitu
pembagian peran dan tanggung jawab pengasuhan yang disesuaikan dengan kapasitas
dan kondisi masing-masing orang tua. Prinsip ketiga adalah musyawarah dan kesetaraan,
yang menempatkan suami dan istri sebagai mitra setara dalam proses pengambilan
keputusan pengasuhan (Puspitawati, 2021).

Prinsip selanjutnya adalah fleksibilitas dan kontekstualitas, yang memungkinkan
penyesuaian pola pengasuhan dengan kondisi keluarga pekerja ganda tanpa
mengabaikan nilai-nilai Islam. Fleksibilitas ini sejalan dengan semangat magasid al-
syari‘ah yang tidak kaku dalam penerapan hukum, tetapi adaptif terhadap perubahan
sosial. Selain itu, prinsip tanggung jawab bersama menjadi fondasi model ini,
menegaskan bahwa pengasuhan anak merupakan amanah kolektif yang harus dijalankan
melalui kerja sama dan saling mendukung antara suami dan istri.

Tahapan pertama dalam resolusi konflik pengasuhan adalah identifikasi konflik
secara terbuka dan jujur. Pada tahap ini, suami dan istri didorong untuk mengenali
sumber konflik, baik yang berkaitan dengan perbedaan nilai, pembagian peran, maupun
tekanan eksternal seperti pekerjaan dan ekonomi. Pendekatan psikologis digunakan
untuk membantu masing-masing pihak memahami emosi dan kebutuhan diri sendiri
serta pasangan. Identifikasi yang tepat menjadi kunci agar konflik tidak disalahartikan
dan dapat ditangani secara konstruktif (Rahmi, 2024).

Tahapan kedua adalah musyawarah sebagai mekanisme utama penyelesaian
konflik. Musyawarah dilakukan dalam suasana saling menghormati dan berorientasi
pada kemaslahatan bersama. Pada tahap ini, nilai-nilai maqasid al-syari‘ah menjadi acuan

dalam menilai berbagai alternatif solusi. Tahapan ketiga adalah penetapan kesepakatan
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pengasuhan yang jelas dan realistis, mencakup pembagian peran, pola komunikasi, serta
mekanisme evaluasi. Kesepakatan ini berfungsi sebagai komitmen bersama yang
mengikat secara moral dan emosional (Hanafiah, 2024).

Tahapan keempat adalah evaluasi dan refleksi berkelanjutan terhadap kesepakatan
yang telah ditetapkan. Evaluasi bertujuan untuk menilai efektivitas pola pengasuhan dan
mengidentifikasi potensi masalah baru. Dalam perspektif psikologi keluarga, evaluasi
membantu keluarga beradaptasi dengan perubahan situasi, sementara dalam perspektif
hukum keluarga Islam, evaluasi memastikan bahwa praktik pengasuhan tetap berada
dalam koridor keadilan dan kemaslahatan. Proses ini menegaskan bahwa resolusi konflik
pengasuhan bersifat dinamis dan berkelanjutan (Fathia, 2023).

Integrasi pendekatan psikologis dan hukum keluarga Islam menjadi keunggulan
utama model ini. Pendekatan psikologis berperan dalam memahami emosi, pola
komunikasi, dan kebutuhan individu, sedangkan hukum keluarga Islam menyediakan
kerangka normatif yang mengatur hak dan kewajiban orang tua. Integrasi ini
memungkinkan penyelesaian konflik yang holistik, tidak hanya menyentuh aspek
perilaku, tetapi juga nilai dan makna dalam kehidupan keluarga muslim (Gamadhila,
2024).

Implikasi penerapan model resolusi konflik pengasuhan berbasis magqgasid al-
syari‘ah bagi ketahanan keluarga muslim pekerja ganda sangat signifikan. Model ini
berpotensi meningkatkan kualitas komunikasi, memperkuat kerja sama suami-istri,
serta menciptakan lingkungan pengasuhan yang aman dan kondusif bagi perkembangan
anak. Dalam jangka panjang, penerapan model ini dapat memperkuat ketahanan
keluarga muslim dalam menghadapi tantangan kehidupan modern, sekaligus menjaga

nilai-nilai keislaman sebagai fondasi kehidupan keluarga.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa konflik pengasuhan anak dalam keluarga
muslim pekerja ganda merupakan fenomena kompleks yang dipengaruhi oleh konflik
peran suami-istri, perbedaan nilai dan pola asuh, tekanan ekonomi, keterbatasan waktu,
serta kualitas komunikasi keluarga. Perspektif psikologi hukum keluarga Islam
menunjukkan bahwa konflik pengasuhan tidak hanya berkaitan dengan aspek psikologis,

tetapi juga erat dengan pemenuhan hak dan kewajiban orang tua menurut norma hukum
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[slam. Integrasi magqasid al-syari‘ah sebagai landasan resolusi konflik memberikan
kerangka normatif dan etis yang berorientasi pada kemaslahatan, khususnya
perlindungan terhadap agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta anak. Model resolusi
konflik pengasuhan berbasis maqasid al-syari‘ah yang dirumuskan dalam penelitian ini
menekankan prinsip kepentingan terbaik anak, keadilan proporsional, musyawarah,
tanggung jawab bersama, serta integrasi pendekatan psikologis dan hukum keluarga
[slam sebagai upaya menjaga keharmonisan dan ketahanan keluarga muslim pekerja
ganda.

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar keluarga muslim pekerja ganda
menerapkan prinsip musyawarah dan pembagian peran yang adil serta fleksibel dalam
pengasuhan anak dengan menjadikan magqgasid al-syari‘ah sebagai pedoman utama.
Konselor keluarga dan praktisi hukum keluarga Islam diharapkan dapat menggunakan
model resolusi konflik ini sebagai acuan dalam pendampingan keluarga, khususnya
dalam konteks konflik pengasuhan. Selain itu, pembuat kebijakan perlu merancang
program dan regulasi yang mendukung ketahanan keluarga pekerja ganda melalui
pendekatan yang sensitif terhadap aspek psikologis dan nilai keislaman. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk mengembangkan kajian empiris guna menguji efektivitas
model resolusi konflik pengasuhan berbasis magqasid al-syari‘ah dalam berbagai konteks

keluarga muslim.
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